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Menurut Sri Hanifatun, NIM. 3101225 alumni IAIN Nsongo Semarang
tahun 2006 dalam skripsinya dengan judul “Studi gamasi Kemampuan Membaca
Al-Quran Siswa Kelas Il antara yang Berasal datiddn yang Berasal dari SD di
SMP H. lsriati Baiturrahman SemarahgDari penelitian ini dapat diketahui
kemampuan membaca al-Qur'an siswa kelas Il dengagehreading aloud yang

berasal MI dan SD adalah berhasil dengan baik.

Dari penelitian yang dilakukan tersebut sekilasntaeg tampak adanya
persamaan dengan permasalahan yang akan dikaji pgegliti, namun dalam
penelitian ini peneliti menekankan pada kemampu&ambaca al-Quran dengan

baik dan benar siswa di MI Nurul Islam 02 Wonokd¢ex. Bancak Kab. Semarang.

Menurut Himmatul Mahmudiyah NIM. DO2205052 alumAIN Sunan
Ampel Surabaya tahun 2009 dalam skripsinya yangudh@r “Pengaruh Belajar
Dengan Reading Aloud(Bersuara Keras) Terhadap Pemerolehan Kemampuan
Berbicara Bahasa Arab Santriwati di Pondok Pesarib@ussalam Gontor Putri |
Sambirejo Mantingan Ngawi”. Menyimpulkan bahwdals dengameading aloud
sudah lama berjalan di Pondok Peantren DarussalanmtoGPutri I, dan semakin
tahun semakin banyak santriwati yang senang balajak memperoleh kemampuan
berbicara Bahasa Arab dengan baik dan benar. pladiitungan statistik diperoleh
angka 1,06, sehingga menunjukkan pengaruh yangaséngt yakni berada antara
0,90 - 1,00.

Sedangkan Ahmad Ali Zainal Abidin Taufig, NIM. 108113 alumni IAIN
Sunan Ampel Surabaya tahun 2009 dalam skripsingg erjudul “Implementasi
Strategi PembelajardReading Aloudalam Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada
Materi PAI di SD Asy-Syihabiyah Mundurejo Umbulsdember”. Menyimpulkan

bahwa implementasi strategeading aloudpada materi PAI adalah strategi yang



efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa. Haterbukti dengan adanya tes
(evaluasi) yang diberikan guru kepada siswa sebalam sesudah menggunakan
strategi ini hasilnya meningkat. Adapun nilai pritsse sebelum diterapkan strategi
reading aloud adalah 61,68 % yang dikategorikamuguklamun setelah diterapkan

strategireading alouddiperoleh hasil 80,56 % dengan kategori sang#t bai
1. Pengertian Kemampuan Membaca

Kemampuan berasal dari kata mampu yang berartsakifhisa, sanggup
melaksanakan sesuatu). Kemudian kata mampu terssdndapat awalan pe- dan
akhiran —an, jadi kemampuan berarti kesanggupaoakiapan, atau kekuatan.
Sehingga kemampuan membaca dapat diartikan sékEgampuan dasar atau bekal

yang harus dimiliki oleh seorang siswa dalam belaja

Dwi Sunar Prasetyo berpendapat bahwa membaca ddadatan otak untuk
mencerna dan memahami serta memaknai simbol-simbol.
Langkah-langkah meningkatkan pemahaman siswa adealafigaimana yang telah
dijelaskan, bahwa setiap anak memiliki gaya belajan proses berfikir yang
berbeda. Oleh karena itu, langkah untuk meningkati@mahaman harus

disesuaikan dengan gaya belajar dan berfikir mereka

a. Belajar sesuai dengan gaya berfikir
1) Sekuensial Konkret
Pelajar jenis ini mendasarkan dirinya pada realtasreka memproses
informasi dengan cara teratur, urut dan linier. iBagreka realitas adalah apa
yang dapat mereka serap melalui indra fisik yagmghhatan, persentuhan,

pengucapan, pencecapan dan pembauan.

4 Team Penyusun Phoeniamus Besar Bahasa Indonesiakarta: PT. Media Pustaka Phoenix, him.
565

5 Dwi Sunar PrasetyoRahasia Mengajarkan Gemar Membaca pada Anak Sejak Dogjakarta:
Penerbit Think, him. 57

® Anggraini SudonoSumber Belajar dan Alat Permainan: untuk Pendidikasia Dini. Jakarta:
Grasindo, him. 3.



Mereka memperhatikan dan mengingat berbagai dééfjan mudah
dan mengingat fakta-fakta, informasi spesifik, rgaumus, dan berbagai
peraturan dengan mudah. Praktik adalah cara belayay terbaik bagi pelajar
jenis ini.

2) Acak Konkret
Tipe ini hampir sama dengan sekuensial konkret.,rekie juga
mendasarkan diri pada realitas, tetapi mereka cendelebih melakukan
pendekatan coba-cobdriél and error).” Oleh karena itu, mereka sering
membuat lompatan intuitif untuk pemikiran kreatdjati. Mereka memiliki
kebutuhan yang kuat untuk menemukan alternatifrdanemukan berbagai hal
dengan cara mereka sendiri. Belajar yang tepatkyetus ini adalah dengan
problem solving atau pendekataquiri dandiscovery
3) Acak Abstrak
Pelajar jenis ini mengatur informasi melalui refigkdan berkembang
pesat dalam lingkungan tak berstruktur dan bertagkepada manusia. Dunia
nyata bagi pelajasicak abstraladalah dunia perasaan dan eniddkiranacak
abstrak menyerap berbagai gagasan, informasi dan kesanmlahgaturnya
kembali melalui refleksi. Cara belajar yang tepatuld jenis ini adalah
pemasangan stiker dan peta konsep.
4) Sekuensial Abstrak

Pelajar jenis ini suka berfikir konseptual dan nealisis informasi.
Mereka berpotensi menjadi filosof dan ilmuan pengiang hebat. Mereka
mudah mengetahui apa yang penting, seperti pom+aima dan detail yang
signifikan. Proses berfikir mereka logis, rasiondén intelektual. Aktifitas
favorit bagi sekuensial abstrak adalah membaca.jiRarada tugas penelitian
mereka melakukannya dengan sangat teliti. Biasangeeka lebih senang
bekerja sendiri daripada kelompok. Arahkan jenigjpe ini menuju situasi

yang sangat terstruktur dan latinkanlah logika.

" Bobbi Dan Mike HernackiQuantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan ydeangkan
Bandung: Kaifa, him.121
8 bid, him. 132



b. Belajar sesuai gaya belajar
1) Somatic

“Somati¢ berasal dari bahasa Yunani yang berarti tubsdm@. Jadi,
belajarsomaticberarti belajar dengan menggunakan indera perabestktik,
praktis yang melibatkan fisik dan menggunakan serémggerakkan tubuh
sewaktu belajar, atau dikenal dengan istilah ketés{gerakan)Somatt disini
juga dinamakan dengariéarning by moving and doihgbelajar dengan
belajar dan bergerak). Jadi cara belamnaticadalah pola pembelajaran yang
lebih menekankan pada aspek gerak tubuh atau bakygan melakukah.

Untuk merangsang pikiran-tubuh, ciptakanlah suasmt@ar yang dapat
membuat orang bangkit dan berdiri dari tempat dudak aktif secara fisik
dari waktu ke waktu. Tidak semua pembelajaran mietkeen aktivitas fisik,
tetapi dengan berganti-ganti menjalankan aktivibeajar aktif dan pasif
secara fisik, akan membantu pembelajaran padpgetserta didik.

Jadi antara tubuh dan otak (pikiran) adalah satn Harus saling
mengiringi, karena pikiran tersebar di seluruh tybdan terbukti tubuh tidak
akan bergerak jika pikiran tidak beranjak. Somatielibatkan aktivitas fisik
selama berlangsungnya aktivitas belajar. Dudulaltedama, baik di dalam
kelas maupun di depan komputer akan dapat menighaggénaga. Akan tetapi
jika berdiri, bergerak kesana-kemari, dan melakus@suatu secara fisik dari
waktu ke waktu membuat seluruh tubuh terlibat, menogiki sirkulasi otak
dan meningkatkan pembelajaran.

2) Intelektual

Kata “Intelektual” menunjukkan apa yang dilakukanybelajaran dalam
pikiran mereka secara internal ketika mereka memagkgn kecerdasan untuk
merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hambungkna, rencana
dan nilai dari pengalaman tersebut. Intelektualladdabagian diri yang

merenung, mencipta, memecahkan masalah dan menmbaregaka.

% Dave Meier, The Accelerated Learning Hand BogIlBandung: Kaifa, him. 93-95.



Jadi intelektual adalah pencipta makna dalam pikirsarana yang
digunakan manusia untuk berfikir, menyatukan peargah, menciptakan
jaringan saraf baru, dan belajar. la menghubungiengalaman mental, fisik,
emosional dan intuitif tubuh untuk membuat maknauliEgi dirinya sendiri.
ltulah sarana yang di gunakan pikiran untuk mengu@ngalaman menjadi
pengetahuan, pengetahuan menjadi pemahaman danhgeaa menjadi
kearifan!® Peserta didik akan menguasai materi pelajaran giagalaman
belajar diatur sedemikian rupa sehingga ia mempukgaempatan untuk
membuat suatu refleksi penghayatan, mengungkap&amtengevaluasi apa
yang dipelajari. Pengalaman belajar juga hendakngayediakan proporsi
yang seimbang antara pemberian informasi dan penygrapannya.

Intelektual juga disebut dengathéarning by Problem and Reflecting
maksudnya vyaitu belajar dengan pemecahan masadah, chra belajar
intelektual adalah cara belajar yang lebih menekankada aspek
penalaran/logika. Peserta didik akan cepat mengngkaateri jika

pembelajaran dirancang dengan menekankan pada aspekari solusi
pemecahan.

3) Visual

Visual di sini diartikan belajar dengan mengamaitn dnenggambarkan
atau disebut dengan istilahéarning by Observingind Picturing. Adapun
cara belajar visual adalah cara belajar yang mekeka pada aspek
penglihatan. Peserta didik akan cepat menangkaperimpelajaran jika
disampaikan dengan tulisan atau melalui gambar.

Sedangkan menurut Klien yang dikutip Farida Rahmengemukakan

bahwa definisi membaca mencakup:

a. Membaca merupakan suatu proses

Yang dimaksud adalah informasi dari teks dan ewigian yang dimiliki

oleh pembaca mempunyai peranan utama dalam menrkbeakna.

10 Dave MeierThe Accelerated, op. cit. 97-99.



b. Membaca adalah strategi
Pembaca vyang efektif menggunakan Igaiba strategi membaca
yang sesuai dengan teks dan konteks dalam ranghgomstruk makna ketika

membaca.

c..Membaca adalah interaktif

Keterlibatan pembaca dengan teks tergantung padéeks orang yang
senang membaca suatu teks yang bermanfaat, akaenmiebeberapa tujuan
yang ingin dicapainya, teks yang dibaca seseoramgshmudah dipahami
sehingga terjadi antara pembaca dan ‘teks.

Dari pengertian di atas, yang dimaksud denganbmeandalam pembahasan
ini adalah melisankan tulisan yang tertulis.

2. Pengertian Al-Qur'an

Menurut Syekh Ali Ash-Shabuni yang dikutip Ahmatfi bahwa Al-Qur’an
adalah kalam Allah yang menjadi mukjizat, diturumkieepada Nabi dan Rosul
terakhir dengan perantara malaikat Jibril, tertuldam mushaf yang dinukilkan
kepada kita secara mutawatir, membacanya merupbkalah, yang dimulai dari
surar Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-Nas.

Pendapat Az-Zajaj yang dikutip Moh. Chadzig Chaasmengemukakan
bahwa kata “Qur’an” berasal dari kata Qori atauQyang berarti mengumpulkan
ayat-ayat atau surat-surat, serta menghimitisari dari ajaran Rasul-Rasul
yang diberi kitab suci terdahutti.

Sedangkan menurut Abdul Majid Khan, secara etigicdd-Qur'an berasal
dari kata: U35 s:1,8 1,5 1,8 yang berarti sesuatu yang dibaea_£4ll). Jadi,
arti al-Quran secardughawi adalah sesuatu yang dibaca. Berarti menganjurkan
kepada umat agar membaca al-Qur’an tidak hanydikiija hiasan rumah saja. Atau

pengertian al-Qur'an sama dengan bentuk masdatufbémta benda) yakrii! 2!

yang berarti menghimpun dan mengumpulkaass(! s mzll ),

11 Ahmad Lutfi, op. cit, him.35
2 Farida RahimPengajaran Membaca di Sekolah Dasaakarta: Sinar Grafika, him. 3
13 Moh. Chadziq Charismdjiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'aBurabaya: PT Bina llmu, him.1



Oleh karena itu, al-Quran harus dibaca dengan rbesesuai dengan
makhraftempat keluarnya huruf) dan sifat-sifat hurufnggyahami, dihayati, dan
diresapi makna-makna yang terkandung di dalamnyaukl@n diamalkar.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkémvdayang dimaksud
dengan membaca al-Qur’an adalah melihat tulisaablgsuci al-Qur'an dengan cara
melisankan.

3. Dasar Membaca Al-Qur’'an

Di dalam al-Qur'an banyak ayat yang memerintahkamat Islam untuk
membacanya antara lain firman Allah swt. dalam tsate&Qiyamah ayat 17 -18
sebagai berikut:

DO€EeORI=DIrpeL 6 @CGOONEHOR O N
SO R 0o &I DEQO®H 970> ¢0
$AN@EO o s 0o L JOIEE ZeLIANE ¥ Pyal
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“Sesungguhnya atas tanggungan Kami-lah mengumpuoil@ndi dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami tetdbsai membacakannya,
maka ikutilah bacaannya itu.”

Rasulullah saw. bersabda sebagai berikut:

;,.L;j ade D Lo Al Jig JB )6 as Q) (25 ) gy d;‘ 559
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Dari Abu Musa Al-Asy’ari ra. Berkata: Rasulullahave. bersabda:
“Perumpamaan orang mukmin yang membaca al-Qur'aergsebuah limau yang
harum baunya dan lezat rasanya. Perumpamaan orakmim yang tidak suka
membaca al-Qur'an seperti buah kurma yang tidakdwertetapi rasanya manis.
Perumpamaan orang munafig yang membaca al-Quegaests bunga harum baunya
tetapi rasanya pahit.Dan perumpamaan orang murmaing tidak membaca al-
Quran seperti buah hadhalah yang tidak ada bualdayarasanya pahit.” (HR.
Bukhari Muslim)®




1 Abdul Majid Khan, Praktikum Qira’at Keanehan Al-Quran Qira’at Ashimad Hafash Jakarta:
Sinar grafik, him. 58

15 Syeh Al-Islam MuhyiddinRiyadlushshalikhinBandung: Syarikat Al-Ma’arif, him. 431
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Allal. yang bertanggung

jawab atas al-Qur'an dan memberikan beberapa ilepada manusia. Salah satunya
yaitu membaca al-Qur'an. Telah diketahui pula bahillh swt. yang telah
mewahyukan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad saw. lmetzalaikat Jibril yang
telah diberi pengetahuan membaca untuk diajarkgada umatnya sesuai dengan

apa yang telah beliau dapatkan.
4. Tujuan Membaca Al-Qur'an

Kitab suci al-Quran merupakan rahmat bagi selualdm dan merupakan
satu-satunya mukjizat yang kekal sepanjang mada &éeb suci terakhir yang
diturnkan Allah swt. isinya mencakup seluruh polsylariat yang ada pada kitab-
kitab sebelumnya. Oleh karena itu, setiap orangyyaembacanya dengan hati
ikhlas dan mengharapkan ridha dari Allah niscayatab®ah keimanan dan
kecintaannya. Selain itu pula di dalamnya beridhyvallahi yang menjadi petunjuk

bagi siapa saja yang mengimani dan mengamalkannya.
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bagarahzyang berbunyi:

00080 @HZO0 ++ DHOMIGNI W S FEl 10 T+0
&M RITOEQ* = O ere 040> O

Artinya:

“Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanyagfunjuk bagi mereka yang
bertaqwa.™®

Ayat di atas mengungkapkan tujuan yang dicapamsesg ketika membaca
al-Quran yaitu sebagai petunjuk bagi orang yangaogva. Artinya orang Islam
yang mengaku dirinya beriman, dalam menjalani hidagar senantiasa

menjadikannya al-Qur'an sebagai pedoman hidup.



18 Al-Qur'an dan Terjemahnys&emarang: Toha Putra, him. 8

. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Di antara indikator kemampuan membaca al-Quranwasisadalah:

a. Kefasihan dalam membaca al-Qur’'an

Fasih berasal dari katasbad ==& 7ai yang berarti berbicara dengan
terang, fasih, petah lidah. Fasih dalam membaca al-Qur'an maksudnya terang

atau jelas dalam pelafalan atau pengucapan ligd«akaembaca al-Qur’an.

Membaca al-Qur'an berbeda dengan membaca bapaaurg karena isinya
merupakan kalam Allah swt. yang ayat-ayatnya disusiengan rapi dan
dijelaskan secara terperinci, yang berasal dariYaatg Maha Bijaksana Lagi
Maha Mengetahui. Karena itu cara membacanya tigglasl dari adab yang

bersifat zahir maupun batin.

Di antara adabnya yang bersifat zahir adalah naemhbl-Qur'an secara tartil.
Makna tartil dalam membaca ialah membaca dengdahaer-lahan tidak terburu-
buru dengan bacaan yang baik dan benar sesuairderajdaraj dan sifat-sifatnya

sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam surat al-Muznd ayat 4 sebagai

berikut:
P 0006 @@D@D @@ @@ @D @D
B KON, 70 $8) - ®A7OD DM@s S

Artinya:

“ ... dan bacalah Al Quran itu dengan perlahatde.”

b. Ketepatan pada Tajwidnya
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Sebagian besar ulama mengatakan bahwadtadalah suatu cabang
iImu yang sangat penting untuk dipelajari sebeluempelajari ilmu qgiraat al-

Qur’an. limu tajwid adalah ilmu yang digunakan untoengetahui bagaimana

1" Mahmud YunusKamus Arab Indonesjdakarta: PT. Hidakarya, Him. 317

sebenarnya membunyikan huruf-huruf dengan betuk bharuf yang berdiri
sendiri maupun dalam rangkaian. Dalam ilmu tajwigiastkan bagaimana cara
melafalkan huruf yang berdiri sendiri, huruf yangadgkaikan dengan huruf yang
lain, melatih lidah mengeluarkan huruf-huruf dan khrajnya, belajar
mengucapkan bunyi yang panjang dan yang pende&, manghilangkan bunyi
huruf dengan menggabungkannya kepada huruf yanglaesya (idgam), berat

atau ringan, berdesis atau tidak, mempelajari taauada berhenti dalam bacaan.

Berikut ini disebutkan dengan beberapa kategdkuhubacaan dalam ilmu
tajwid yaitu!®

1) Nun sukun dan tanwin dan _

Foidrpee| < 5 d N A
¢ Last| G| aE Y plesl | a plesl Al L)
N e A s | e | -
Grls - LAS 2 Sa Ay | 2 Be —Om
83 55 33365 YU Jra
2) Mim sukun /
Kecuali < dane ¢ -

Ssis Hlehl oo BLE3) Ssis slix)
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18 Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid untuk Madrasesanawiyah. Surabaya: APOLLO, HIm. 8 - 11

3) Nun tasydid dan mim tasydid / & dan &
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Huruf Qalgalah berharakat sukun asli Huruf Qalgabeerharakat sukun
wagqof (berhenti)
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c. Ketepatan pada makhrajnya
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Sebelum membaca al-Qur'an, sebaiknya seseoramigbike dahulu
mengetahui makhraj dan sifat-sifat huruf. Sebagaamgang dijelaskan dalam
ilmu tajwid. Makharijul hurufartinya membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat

keluarnya seperti di tenggorokan, di tengah lidetiara dua bibir dan lain-laff.

19 Abdullah Asy'ari, Op. cit, him. 15 - 18

20 Abdul Majid Khan. Op cit. him. 44

d. Kelancaran Membaca Al-Qur’'an

Lancar adalah cepat tak ada hambatan, tidaknimssendat. Kelancaran
membaca al-Qur'an siswa berarti siswa mampu memiak€ur'an dengan
lancer, cepat, tepat dan beffaRalam pembelajaran membaca al-Qur’an, ketika
siswa belum atau tidak lancar dalam membacamgstinya seorang guru tidak
menaikkan ke bacaan berikutnya. Sehingga sisw& tidienghadapi tingkakesulitan
membaca yang semakin tinggi dan pada ujungnya tidkBn semakin

mempersulit kerja seorang guru juga.
. Adab dan Keutamaan Membaca Al-Qu r'an
a. Adab Membaca Al-Qur’'an

Banyak adab membaca al-Quran yang disebutkan mdea ulama,di

antaranya adalah:
1) Berguru Secara Musyafahah

Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat al-Quedebih dahulu
harus berguru dengan guru yang ahli dalam bidai@uébn secara langsung.
Musyafahah berasal dari kata syafawiy artinya prbusyafahah artinya saling
bibir-bibiran, artinya kedua murid dan guru harwstému langsung, saling

melihat gerakan bibir masing-masing pada saat meandlaQur’an.

Karena murid tidak akan dapat membaca secara $&sibai dengan
makhraj (tempat keluar huruf) dan sifat-sifat hutahpa memperlihatkan
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bibirnya atau mulutnya pada saat membaca al-Qur'durid tidak dapat
menirukan bacaan yang sempurna tanpa melihat bibwm mulut seorang

gurunya ketika membacakannya.

Demikian juga Nabi Muhammad saw. belajar denganl kecara

langsung (musyafahah) pada saat setiapn twayat, sekalipun secara

21 Team Penyusun Phoenix, Op cit. HIm. 527
substansinya yang mengajarkannya adalah Allah ISalhi saw. belajar pada
Jibril saat tadarus setiap bulan suci Ramadan untakneriksa kebenaran

bacaan al-Qur'an. Sebagaimana firman:

e #8000 W ONORGE SOHLOOME oo
OQRO «DH  BAOQORNGE  nE2rDedQ e
DEORDheL o @CORMEOR

St ORI 2 4D Fd DEO IS ATOD L @]

$AN@E Oz s o L JOJESE ZeL-IANE Y Xyal
O N 2 &R P R JOY ZeE R S R0 L Y

ERHPBS C€OW a0 @0 0 €CHOREHER

Artinya:

Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membac&uilan karena hendak
cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas utegagy Kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu panch@inbacanya.
Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ldtutbacaannya itu.

Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilaklpsapnya.
2) Niat Membaca dengan Ikhlas

Seseorang yang membaca al-Qan hendaknya berniat yang baik
yaitu niat beribadah yang ikhlas karena Allah untudncari ridha-Nya. Allah

berfirman dalam al-Qur an surat al-Bayyinah ayat 5:
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Artinya:

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mebgbmAllah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalardgerna yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikar;zdda yang demikian

itulah agama yang lurus.”
3) Dalam Keadaan Suci

Di antara adab membaca al-Quan adalah suci dari hadas kecil,
hadas besar, maupun segala najis sebab yang dibtatzh wahyu Allah atau
firman Allah swt. Sebagaimana firman Allah suratWaqi’ ah: 79 — 80
sebagai berikut:

$S|ORBO L+ DECOM W@ F o RO HOE€OOOROED o
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Artinya:

“Tidak menyentuhnya kecuali hamba-hamba yang diamc Diturunkan dari

Tuhan semesta alam.”
4) Memilih Tempat yang Pantas dan Suci

Jika akan membaca al-Quan hendaknya memilih tempat yang suci
dan tenang seperti masjid, mushalla, rumah, dA&amnyang dipandang pantas
dan terhormat. Sesuai dengan kondisi al-Qam yang suci dan merupakan
firman Allah yang Maha Suci. Karena tempat yangt@aisangat mendukung

penghayatan makna al-Quan baik pembaca maupun untuk pendengarnya.
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5) Menghadap Kiblat dan Berpakaian Sopan

Pembaca al-Quran disunahkan menghadap kiblatrasédaisyu

tenang, menundukkan kepala dan berpakaian sopan.
6) Bersiwak (gosok gigi)

Ketika membaca al-Quran, mulut hendaknya bersih dan tidak berisi

makanan. Sebaiknya sebelum membaca al-Quwr mulut dan gigi dibersinkan
lebih dahulu.

7) Membaca Ta’awwud

Sebelum membaca al-Qur’an disunahkan membacaud,a

sebagaimana firman Allah swt. surat an-Nahl ayat 98

) SNTBSIV o  B2[100+L S r@RIAo
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Artinya:

“Apabila kamu membaca Al-Quran, hendaklah kamu m&mperlindungan

kepada Allah dari syaitan yang terkutuk

Maksudnya sebelum membaca al-Quran, terlebihuldatmohon
perlindungan Allah, agar terjauh dari pengaruh tllaya setan, sehingga hati
dan pikiran tetap tenang di waktu membaca al-Qur'an

8) Membaca al-Qur'an dengan Tartil

Disunahkan membaca al-Quran dengan tartil, ydengan bacaan
yang pelan-pelan dan tenang.

9) Merenungkan Makna Al-Qur'an

Merenungkan arti ayat-ayat al-Quran yang dibaeétu dengan

menggerakkan hati untuk memahami kata-kat al-Qurizang dibaca
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semampunay atau yang digerakkan dengan lidah gghimgdah memahami
dan kemudian diamalkan dalam praktik kehidupan dngan-tengah

masyarakat.
10) Khusu’ dan Khudhu’

Khusu' dan khudhu’ artinya merendahkan hati dalrsh anggota
tubuh kepada Allah, sehingga al-Qur'an yang dibamanpunyai pengaruh

bagi pembacanya.
11) Memperindah Suara

Disunahkan membaca al-Qur'an, dengan suara yagyusb lagi
merdu, sebab suara yang bagus dan merdu itu mehambalahan uslubnya
al-Qur’an. Rasulullah saw bersabda:

o, ool
Artinya:

“Kamu hiasilah al-Quran itu dengan suaramu yangrdue (HR. lbnu
Hibban).”

12) Tidak Dipotong dengan Pembicaraan Orang Lain

Membaca al-Qur'an janganlah diputuskan hanya nkkar@endak
berbicara dengan orang lain, apalagi sambil teHawa atau bermain-main.
Memulai atau berhenti membaca al-Qur’an tidak tegaeuh dengan juz. Akan
tetapi lebih mudah berpedoman maqgra’ yang biasditgadai dengan huruf
hamzah €) di atas lingkaran ayat atau satu ‘) yang tertulis di pinggir luar

garis teks al-Qur’an.

Demikian di antara adab dan etika membaca algQuisehingga al-
Qur'an dapat dibaca selayaknya serta meningkatkeam idan tagwa kepada

Allah serta dalam membentuk pribadi muslim yangtsej
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b. Keutamaan Membaca Al-Qur’an

1) Orang yang mahir membaca al-Qur'an akan bergaalaikat yang mulia
derajatnya.

2) Rumah yang dibacakan al-Quir'an dihadiri paralarfkat dan menjadi

leluasa bagi penghuninya.

3) Rumah yang dibacakan al-Quran terpancar sinagga ke penduduk

langit.

4) Membaca al-Quran akan menjadikan begitu banyabaikan dan

keberkahan.
5) Membaca al-Qur'an akan memperindah pembacanya.
6) Membaca al-Qur’an adalah penenang hati.
7) Membaca al-Qur’an sangat bermanfaat bagi pemtetarang tuanya.
8) Pembaca al-Qur’an tidak akan terkena bencahardkiamat kelak.
9) Al-Qur'an memberi syafaat kepada pembacanya.
7. PengertianReading Aloud

Menurut Melvin L. Sieberman, strategi membaca dengeras reading
aloud yaitu membaca suatu teks dengan keras dapat mé&mdiawa memfokuskan
perhatian secara mental, menimbulkan pertanyadafpy@an, dan merangsang
diskusi. Strategi tersebut mempunyai efek pada msatkan perhatian membuat

suatu kelompok yang kohesif (saling berhubungan).

Sedangkan tujuan dari strategading aloudadalah untuk lebih memotivasi
pembelajaran aktif secara individu.

8. Manfaat Reading Aloud
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Menurut Ellis dan Gruber yang dikutip oleh FariBahim berpendapat
bahwa membaca dengan bersuara mengontribusikarutsgherkembangan anak

dalam banyak cara, di antaranya sebagai berikut:
a. Memberi siswa informasi baru

b. Memberikan guru suatu cara yang tepat dan vafitbk mengevaluasi
kemajuan keterampilan membaca yang utama dan utekemukan

kebutuhan pengajaran yang spesifik.

c. Memberikan latihan berkomunikasi lisan untukmpaca dan bagi yang

mendengar untuk meningkatkan keterampilan menyiyakn

d. Menyediakan suatu media di mana guru dengamibgan yang bijaksana,
bisa bekerja untuk meningkatkan kemampuan penyasuii, terutama lagi

dengan anak yang pemalu.

22 Melvin L. Silberman,Active Learning; 101 Cara Belajar Siswa Aktif.. HIm. 32

e. Memberikan contoh kepada siswa proses memkaasaspositif?
9. Langkah-Langkah PenerapanReading Aloud

Dalam rangka mewujudkan desain belajar yang mienaraka pengaturan
kelas dan siswa (setting kelas) merupakan hal yatak bisa terlupakan dalam
melaksanakan proses belajar mengajar. Oleh kangnauang kelas yang terdiri dari
kursi, meja, papan tulis, dan lain-lain, perlu @it&aedemikian rupa untuk lebih
menunjang kegiatan pembelajaran yang dapat mefigaksemangat belajar peserta
didik.

Untuk menerapkameading aloud peneliti memadukan metode ini dengan
setting kelas dengan formasi duduk huruf “U”. Fasmini dapat digunakan untuk
berbagai tujuan. Para peserta didik dapat melibat @tau media visual dengan
mudah dan mereka dapat saling berhadapan langsatngsdengan yang lain.
Susunan ini ideal untuk membagi bahan pelajaraadeepeserta didik secara cepat.
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Karena guru dapat ke huruf “U” dan berjalan ke bgeb arah dengan seperangkat
materi.

Langkah-langkah penerapeeading aloudadalah sebagai berikut:

a. Guru pertama-tama memperkenalkan metodading aloud pada mata
pelajaran al-Qur'an Hadis tentang pokok bahasaratSal-Lahab dalam

sebuah teks untuk dibaca dengan keras.

b. Guru membagikan teks surat al-Lahab kepadaasidan meminta masing-

masing untuk membaca teks tersebut.

c. Guru menjelaskan teks tersebut pada siswa sesiagkat dan hanya
menjelaskan poin-poin kunci atau masalah-masalakokpoyang sedang
diangkat.

2 Farida Rahim. Op cit. HIm. 124

d. Siswa dibagi menjadi enam kelompok, kelompokgmea membaca ayat satu,
kemudian ayat selanjutnya dibacakan oleh kelompakkitnya. Kemudian
dibalik, kelompok terakhir membacakan ayat satu dgmat selanjutnya

dibacakan oleh kelompok sebelumnya. Begitu setgeusampai selesai.

e. Ketika bacaan tersebut berjalan, guru mendtenti berbagai kalimat untuk
menekankan beberapa poin tertentu, kemudian guemmanculkan beberapa

pertanyaan atau memberikan contoh-contoh.

f. Guru meminta siswa untuk mencatat hasil temeamsin dalam buku catatan

yang sesuai dengan ilmu tajwid dalam surat al-Lahab

g. Guru meminta siswa untuk menyebutkan hukum lmanaa mati atau tanwin,

bacaan golgolah yang terdapat dalam surat al-Lahab.
h. Diakhiri dengan pemberian kesimpulan, klarifikdan tindak lanjut oleh guru.

10. Kelebihan dan Kekurangan StrategReading Aloud
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Pada dasarnya tidak ada strategi yang paling mteal baik. Masing-masing
memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. Hal sangat tergantung pada tujuan
yang hendak dicapai, pengguna strategi (guru)réedeaan fasilitas, dan kondisi

peserta didik.
Adapun kelebihan dari strategi membaca dengars kari@ra lain:

a. Dengan membaca keras dapat membuat peserta didikokeskan perhatian
secara mental, menimbulkan pertanyaan-pertanyaamdeangsang diskusi.

b. Memberikan motivasi peserta didik sehingga dapapdyan aktif dalam
diskusi ketika membahas soal-soal baik dalam bgatanrmenjawab
pertanyaan atau melengkapi jawaban.

c. Membantu guru dalam upaya mengaktifkan pesert& didlam menciptakan
komunikasi dan interaksi antara siswa dengan garuatara siswa dengan
siswa lainnya.

d. Membantu siswa untuk meningkatkan minat dan kegamdalam membaca
materi pelajaran.

e. Mudah diterapkan dalam pembelajaran.

Sedangkan kelemahan dari strategi ini adalah dapaimbulkan verbalisme,
di mana siswa menguasai pelajaran secara otoraaps tsuatu pengalaman proses
berpikir. Membaca keras dapat mengganggu suasamaepagaran di kelas lainnya.

Hal-hal yang harus di hindari waktu membaca «engnurut Rothlein dan
Meinbach menyebutkan beberapa hal yang perlu dihiricetika membaca keras
yaitu:

a. Jangan membaca teks yang kemungkinan tidakalifidak menarik).

b. Jangan teruskan membaca teks jika ternyataeaedesbout pilihan yang salah.

c. Jangan bingung dengan pertanyaan yang diajuaa selama membaca, dan
diakusikan denga siswa pendapat dan kesimpularkeere

d.Ciptakan pertanyaan terbuka yang mengharuskema siemusatkan perhatian
pada bagian tertentu dari sebuah teks.

B. Hipotesis Tindakan
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini diajukan hgsi¢ bahwa melalui model
pembelajararreading aloudyang diimplementasikan dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan kemampuan membaca al-Qur'anadelbgik dan benar sesuai
dengarmmakhorijul hurufdan tajwidnya dalam pelajaran al-Qur'an Hadis &é&aMl
Nurul Islam 02 Wonokerto Kec. Bancak Kab. Semarbaigun Pelajaran 2010/2011

24 |smail, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEdmarang: Ra Sail Media Group,
Him. 58.



